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 Oleh : 

Viktor Sihombing 

 

Dr. A.R. Widyastuti, SH., M.Hum* 

Dr. Henny S. Flora, SH., M.Hum., M.Kn** 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tata cara pencabutan laporan 

atas terjadinya tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga dan mengetahui 

akibat yang timbul atas pencabutan laporan dalam terjadinya tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga berdasarkan putusan No. Reg.: 

1276/Pid.B/2007PN.LP. 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang digunakan dalam menjawab permasalahan pada 

penelitian ini melalui studi kepustakaan dengan cara membaca, mengutip, 

mempelajari, menelaah, literatur-literatur atau bahan-bahan yang ada serta 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

Data dianalisis secara kualitatif yuridis, dengan mengadakan analisis terhadap 

pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

menghubungkannya dengan kenyataan yang ada dilapangan sesuai dengan 

permasalahan penelitian ini. Data yang diperoleh dari lapangan diolah dan di 

analisis secara deskriptif, normatif, logis, dan sistematis. 

Hasil penelitian bahwa tata cara pencabutan pengaduan yang dilakukan di 

pengadilan yaitu dengan mengajukan surat pernyataan pencabutan pengaduan di 

depan majelis hakim terhadap perkara. akibat hukum yang  ditimbulkan adalah 

penuntutannya pun menjadi batal karena pencabutan pengaduan terhadap delik 

aduan tersebut menjadi syarat mutlak untuk tidak dilakukannya penuntutan. 

Pencabutan delik aduan tersebut berakibat bagi peradilan pidana, yaitu hilangnya 

hak penuntutan sebagai akibat dari dicabutnya pengaduan. Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu: 1) Pada tingkat penyidikan tersangka dikenai Pasal 44 ayat (1) 

UUPKDRT, pasal tersebut bukan merupakan delik aduan sehingga surat 

pencabutan pengaduan dan surat perdamaian tidak dapat menghentikan 

penyidikan atas perkara tersebut sehingga perkara tersebut tetap dilanjutkan 

penyidikannya dan pihak kepolisian melimpahkan berkas perkara ke penuntut 

umum; 2) Pencabutan delik aduan berakibat bagi peradilan pidana, yaitu 

hilangnya hak penuntutan sebagai akibat dari dicabutnya pengaduan. 
 

Kata Kunci : Pencabutan Laporan, Tindak Pidana, Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) 
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REVOCATION OF REPORTS IN THE HAPPENING OF CRIMINAL ACTS 

IN HOUSEHOLD AND ITS RESULTS 

(Case Study of PN Lubuk Pakam Decision No. Reg .: 1276 / Pid.B /2007PN.LP) 

 

By: 

Viktor Sihombing 

Dr. A.R. Widyastuti, SH., M.Hum * 

Dr. Henny S. Flora, SH., M.Hum., M.Kn ** 

ABSTRACT 

This study aims to determine the procedure for retracting a report of a 

crime in domestic violence and determine the consequences arising from the 

retraction of a report in the occurrence of a criminal act in domestic violence 

based on decision No. Reg. : 1276 / Pid.B / 2007PN.LP. 

The data used in this study are secondary data. Secondary data is data 

used in answering problems in this study through library studies by reading, 

quoting, studying, studying, the existing literature or materials as well as laws 

and regulations relating to the problem under study. The data were analyzed 

qualitatively juridical, by conducting an analysis of the implementation of the 

applicable laws and regulations and linking them to the reality in the field in 

accordance with the problems of this study. Data obtained from the field are 

processed and analyzed descriptively, normatively, logically, and systematically. 

The result of the research is that the procedure for withdrawing a 

complaint carried out in court is by submitting a statement of withdrawal of the 

complaint in front of the panel of judges regarding the case. the legal 

consequence is that the prosecution has been canceled because the withdrawal of 

the complaint against the offense of complaint is an absolute requirement for not 

prosecution. Revocation of the offense of complaint results in criminal justice, 

namely the loss of the right of prosecution as a result of the withdrawal of the 

complaint. The conclusions of this research are: 1) At the investigation level of 

the suspect subject to Article 44 paragraph (1) of the UUPKDRT, the article is 

not a complaint offense so that the withdrawal of the complaint letter and the 

peace letter cannot stop the investigation of the case so that the case continues 

with the investigation and the police delegate case files to the public prosecutor; 

2) Revocation of offense of complaint results in criminal justice, namely the loss 

of the right of prosecution as a result of the withdrawal of the complaint. 

 

 

Keywords: Report Revocation, Criminal Acts, Domestic Violence (Domestic 

Violence) 
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